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 Tekanan panas dengan timbulnya kelelahan kerja disebabkan karena tubuh berusaha 
menyeimbangkan kondisi panas antara tubuh dan lingkungannya, sehingga pengeluaran energi lebih 
besar, mengakibatkan cepat lelah, menurunnya prestasi kerja, dan memperpanjang waktu reaksi dan 
pengambilan keputusan. Pekerja di rumah sakit merupakan sumber daya potensial yang harus dibina 
agar produktif dan berkualitas, namun dalam melaksanakan pekerjaannya sering kali terpapar oleh 
berbagai faktor yang dapat menimbulkan dampak negatif dan mempengaruhi derajat kesehatan 
mereka. Desain penelitian yang digunakan adalah survey analitik dengan pendekatan cross sectional 
untuk mengetahui hubungan tekanan panas dengan kelelahan pada pekerja instalasi gizi (dapur) 
Rumah Sakit. Populasi pada penelitian ini berjumlah 380 orang dengan jumlah sample sebanyak 113 
responden, yang diperoleh dengan menggunakan teknik purposive sample. Analisis data yang 
dilakukan adalah univariat dan bivariat dengan uji korelasi spearman. Hasil penelitian diperoleh 
variabel yang berhubungan dengan kelelahan kerja adalah umur (p=0,006, r=-0,258), lama kerja 
(p=0,026, r=0,202), dan kebiasaan minum air (p=0,033, r=0,201), sedangkan variabel yang tidak 
berhubungan adalah variabel tekanan panas (p=0,406), dan masa kerja (p=0,091). Kesimpulan dari 
penelitian ini bahwa ada hubungan umur, dan lama kerja dan kebiasaan minum air dengan kelelahan 
pada pekerja instalasi gizi (dapur) Rumah Sakit Kota Makassar. 
Kata kunci : Kelelahan kerja, tekanan Panas 
 
ABSTRACT 
With the onset of heat exhaustion of pressure of work caused by the body trying to balance the 
hot conditions between the body and its surroundings, so that greater energy expenditure, resulting in 
a quickly exhausted, decrease in work performance, and achievements extend time reaction and 
decision making. Workers at the hospital are the potential resources that must be built in order to be 
productive and quality. But in carrying out his work often exposed by a variety of factors that can 
cause a negative impact and influence the degree of their health. This type of research is analytical 
survey with cross sectional approach to know the hot pressure relationship with fatigue on workers 
installing nutrition (kitchen) hospital. The population in this research totalled 380 people with a 
number of sample as much as 113 respondents, obtained by using a purposive sample techniques. The 
data analysis done is univariate and bivariat with correlation spearman. The research results obtained 
variables related to employment is age (p=0,006, r=-0,258), long working (p=0,026, r=0,202), and 
drinking water (p=0,033, r=0,201). While unrelated variables are variables hot pressure of fatigue 
(p=0,406), and the work (p=0,091). The conclusion from this study that there is aget, long working 
and water drinking habit with fatigue on workers installing nutrition (kitchen) Makassar City 
Hospital. 
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PENDAHULUAN 
 Produktivitas kerja dipengaruhi oleh beberapa hal seperti halnya kapasitas kerja, beban 
kerja, dan lingkungan kerja. Lingkungan kerja berisiko menimbulkan beban tambahan 
terhadap jasmani dan rohani karyawan. Salah satu faktor dari lingkungan kerja adalah faktor 
fisik, iklim kerja menjadi bagian di dalamnya. Kombinasi antara suhu, kelembaban udara, 
panas radiasi, dan kecepatan udara yang berinteraksi dengan produksi panas tubuh akan 
berpotensi menimbulkan tekanan panas.Kemampuan manusia beradaptasi dengan temperatur 
lingkungan secara umum dilihat dari perubahan suhu tubuh. Manusia dianggap mampu 
beradaptasi dengan perubahan temperatur lingkungan bila perubahan suhu tubuh tidak terjadi 
atau perubahan suhu tubuh yang terjadi masih pada rentang yang aman. Seperti yang 




 Rumah sakit merupakan salah satu tempat bagi masyarakat untuk mendapatkan 
pengobatan dan pemeliharaan kesehatan dengan berbagai fasilitas serta peralatan 
kesehatannya.Upaya menciptakan sistem K3 harus melibatkan unsur manajemen, pegawai di 
seluruh institusi rumah sakit, kondisi dan lingkungan kerja yang terintegrasi dalam rangka 
mencegah dan mengurangi kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja sehingga tercipta 
tempat kerja yang aman, efisien, dan produktif maka diadakan sistem manajemen K3 di 
rumah sakit.
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 Karyawan yang bekerja di lingkungan dengan suhu di atas zona aman seperti halnya di 
dapur harus menanggung panas yang berasal dari hasil aktivitas tubuh juga menerima beban 
tambahan berupa panas dari lingkungan kerjanya. Terpapar oleh suhu yang tinggi selama 
bekerja dalam ruangan dengan lingkungan kerja panas atau bekerja di ruang terbuka dengan 
cuaca yang panas merupakan suatu keadaan yang sangat berpotensi menimbulkan bahaya.
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 Gangguan kesehatan akibat tekanan panas dimulai dari gangguan fisiologis yang 
sangat sederhana seperti halnya dehidrasi, merasa haus, cepat lelah, pusing, mual, terdapat 
biang keringat, kulit terasa panas dan kering, timbulnya kejang, sampai dengan terjadinya 
penyakit yang sangat serius. Gangguan perilaku dan performansi kerja juga sering ditemukan 
seperti pekerja melakukan istirahat curian. Peningkatan pada suhu dalam tubuh yang berlebih 
dapat mengakibatkan penyakit dan kematian.
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 Kelelahan kerja tidak dapat didefinisikan secara jelas tetapi dapat dirasakan sebagai 
perasaan kelelahan kerja yang disertai adanya perubahan waktu reaksi yang menonjol, maka 
baik indikator perasaan kelelahan kerja maupun waktu reaksi dapat digunakan untuk 
mengetahui adanya kelelahan kerja. Perasaan kelelahan kerja adalah gejala subyektif 
kelelahan kerja yang dikeluhkan pekerja yang merupakan semua perasaan yang tidak 
menyenangkan. 
 Kelelahan kronis banyak terjadi di kalangan pekerja. Survei di USA, kelelahan 
merupakan masalah besar, ditemukan sebanyak 24% seluruh orang dewasa yang datang ke 
poliklinik menderita kelelahan kronis. Data yang hampir sama terlihat dalam komunitas yang 
dilaksanakan oleh Kendel di Inggris yang menyebutkan bahwa 25% wanita dan 20% pria 
mengeluh selalu lelah. Penelitian lain mengevaluasi 100 orang penderita kelelahan 
menunjukkan bahwa 64% kasus kelelahan disebabkan karena faktor psikis, 3% karena faktor 
fisik dan 33% karena faktor fisik dan psikis. 
 Obsevasi yang dilakukan, didapatkan suhu ruangan yang melampaui nilai ambang 
batas 29-32°C, hal demikian yang dapat menjadikan ruangan terasa pengap dan panas. 
Paparan panas merupakan salah satu faktor dominan yang mengganggu proses bekerja. Panas 
yang timbul dari kegiatan memasak akan menyebabkan kelelahan kerja akibat suhu ruangan 
yang tidak nyaman, berdasarkan hal tersebut maka perlu dibuat suatu studi mengenai 
hubungan tekanan panas dengan kelelahan kerja pada bagian instalasi gizi rumah sakit di Kota 
Makassar. 
 
BAHAN DAN METODE 
 Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian survei analitik dengan pendekatan 
cross sectional untuk mengetahui hubungan tekanan panas terhadap kelelahan kerja pada 
pekerja bagian instalasi gizi rumah sakit Kota Makassar. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Maret-April 2014, di instalasi gizi Rumah Sakit kota Makassar.Populasi pekerja dalam 
penelitian ini adalah seluruh pekerja bagian instalasi gizi Rumah Sakit Kota Makassar, adapun 
sampel pada penelitian ini yaitu 113 responden. Populasi titik untuk pengukuran tekanan 
panas adalah satu titik dari sumber paparan panas di ruangan instalasi gizi setiap rumah 
sakit.Penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan kriteria bekerja di salah satu 
instalasi gizi rumah sakit Kota Makassar dan bersedia menjadi responden. Pengambilan data 
mengenai variabel independen yaitu umur, masa kerja, lama kerja dan kebiasaan minum air 
dilakukan dengan wawancara menggunakan kuesioner, sedangkan untuk tekanan panas diukur 
menggunakan Heat Stress Monitor. Untuk pengambilan data kelelahan kerja digunakan alat 
ukur perasaan kelelahan kerja (KAUPK2). Analisis data yang dilakukan adalah univariat dan 




 Sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan (89,4%), dengan kelompok 
umur diatas tiga puluh tahun (70,8%) dengan tingkat pendidikan diploma dan sarjana (46%). 
Jumlah persentase antara SMA, diploma, dan sarjana sebesar 87,6% menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden berada pada tingkat pendidikan tinggi (Tabel 1).Terdapat 98 
responden (86,7%) yang mengalami perasaan lelah, sedangkan responden yang tidak 
mengalami perasaan lelah yakni sebanyak lima belas responden (13,3%) dari total responden 
(Tabel 3).Perasaan yang dialami oleh responden adalah merasa daya pikernya menurun yaitu 
sebanyak 100 responden (88,5%), dan enggan menatap mata orang lain merupakan perasaan 
yang paling sedikit dialami oleh responden yaitu sebanyak 42 responden (37,2%) (Tabel 4). 
Ruangan instalasi gizi rumah sakit yang suhu ruangan ≤29°C lebih sedikit hanya dua rumah 
sakit yakni RS Haji dan RSUD Daya, dibanding dengan ruangan yang suhu ruangan >29°C 
sebanyak lima rumah sakit(Tabel 2). Responden yang merasakan tekanan panas atau suhu 
ruangan tempat bekerja >29°C lebih banyak yakni sebanyak 92 responden (81,4%) dibanding 
dengan pekerja yang bekerja dengan suhu ruangan ≤29°C yakni sebanyak 21 responden 
(18,6%) (Tabel 3). 
 Sebagian besar responden memiliki lama kerja di atas empat jam perhari yaitu 
sebanyak 106 responden (93,8%), adapun responden yang memiliki jam kerja kurang dari 
atau sama dengan empat jam perhari sebanyak tujuh responden (6,2%). Masa kerja responden 
yang  telah bekerja >5 tahun yaitu 68 orang (60,2%) dan yang bekerja ≤5 tahun yaitu 45 orang 
(39,8%), adapun kebiasaan minum air para responden yang minum air ≥4 gelas per hari dijam 
kerja yaitu 82 responden (72,6%) dan yang minum air <4 gelas yaitu 31 responden 
(27,4%)(Tabel 3). 
 Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa ruangan dengan suhu udara >29°C 
mengakibatkan responden mengalami kelelahan yang ditunjukkan dengan jumlah responden 
yang besar yakni sebesar 86 responden (93,5%) sedangkan ruangan dengan suhu udara ≤29°C 
dan tidak mengalami kelelahan berjumlah sedikit yakni sebanyak sembilan responden 
(42,9%). Hasil uji statistik dengan uji korelasi spearman diperoleh p=0,406 dengan demikian 
H0 diterima dan Ha ditolak, sehingga interpretasi dari data diatas menunjukkan tidak ada 
hubungan antara tekanan panas dengan kelelahan pada pekerja instalasi gizi (dapur) rumah 
sakit di Kota Makassar(Tabel 5). 
 Hasil tabulasi silang menunjukkan menunjukkan bahwa responden yang berumur ≤30 
tahun lebih sedikit mengalami kelelahan yakni sebanyak tiga puluh responden (90,9%), 
sedangkan yang  berumur >30 tahun sebanyak dua belas responden (15,0%) yang tidak 
mengalami kelelahan. Hasil uji statistik dengan uji korelasi spearman diperoleh p=0,006 
karena nilai p yang dihasilkan lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga 
interpretasi dari data diatas menunjukkan ada hubungan antara umur dengan kelelahan pada 
pekerja instalasi gizi (dapur) rumah sakit di Kota Makassar. Nilai r=-0,258 menunjukkan arah 
korelasi antara umur dengan kelelahan pekerja berlawanan arah dan tergolong korelasi 
lemah(Tabel 5). 
 Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa responden yang mengalami kelelahan 
tertinggi terdapat pada responden dengan kategori masa kerja >5 tahun yakni sebanyak 57 
reponden (83,8%), sedangkan untuk responden dengan kategori masa kerja ≤5 tahun yang 
tidak mengalami kelelahan yakni sebanyak empat responden (8,9%). Hasil uji statistik dengan 
uji korelasi spearman diperoleh p=0,091 karena nilai p yang dihasilkan lebih besar dari 0,05 
maka H0 diterima dan Ha ditolak, sehingga interpretasi dari data diatas menunjukkan tidak ada 
hubungan antara masa kerja dengan kelelahan pada pekerja instalasi gizi (dapur) rumah sakit 
di Kota Makassar(Tabel 5). 
 Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa responden yang mengalami kelelahan 
tertinggi terdapat pada responden dengan kategori lama kerja >4 jam kerja perhari yakni 
sebanyak 92 responden (86,8%), sedangkan untuk responden dengan kategori lama kerja ≤4 
jam kerja perhari yang tidak mengalami kelelahan yakni sebanyak satu responden (14,3%). 
Hasil uji statistik dengan uji korelasi spearman diperoleh p=0,026 karena nilai p yang 
dihasilkan lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga interpretasi dari 
data diatas menunjukkan ada hubungan antara lama kerja dengan kelelahan pada pekerja 
instalasi gizi (dapur) Rumah Sakit di Kota Makassar. Nilai r=0,202 menunjukkan korelasi 
antara lama kerja dengan kelelahan pada pekerja tergolong korelasi sangat lemah (Tabel 5). 
Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa responden yang minum air <4 gelas 
merasakan kelelahan lebih banyak yakni sebanyak 75 responden (91,5%), sedangkan 
responden yang minum air ≥4 gelas dan tidak lelah yakni sebanyak delapan responden 
(25,8%). Hasil uji statistik dengan uji korelasi spearman diperoleh p=0,033 dengan nilai 
r=0,201, karena nilai p yang dihasilkan lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, 
sehingga interpretasi dari data diatas menunjukkan ada hubungan antara kebiasaan minum air 
dengan kelelahan pada pekerja instalasi gizi (dapur) Rumah Sakit di Kota Makassar(Tabel 5). 
 
PEMBAHASAN 
 Tekanan panas dengan timbulnya kelelahan kerja disebabkan karena tubuh berusaha 
menyeimbangkan kondisi panas antara tubuh dan lingkungannya, sehingga pengeluaran 
energi lebih besar, mengakibatkan cepat lelah, menurunya prestasi kerja, dan memperpanjang 
waktu reaksi dan pengambilan keputusan.
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 Pengukuran kelelahan yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah pengukuran bersifat psikis atau perasaan lelah pada pekerja dengan 
menggunakan kuesioner alat ukur perasaan kelelahan kerja (KAUPK2) dengan metode 
wawancara dengan responden. 
Hasil penelitian ini tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara tekanan panas 
dengan kelelahan pada pekerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Chen yang 
menyatakan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tekanan panas dengan kelelahan 
(p>0,05).
6
 Secara teoritis tekanan panas dapat mengakibatkan kelelahan pada pekerja. Hal ini 
diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Krisanti di bagian produksi CV. Rakabu 
Furniture Surakarta yang menyebutkan adanya hubungan yang signifikan antara tekanan 
panas dan kelelahan kerja. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi tekanan panas maka 
tingkat kelelahan tenaga kerja semakin tinggi dan sebaliknya semakin rendah tekanan panas 
maka tingkat kelelahan akan semakin rendah.
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OSHA mengemukakan efek fisiologis penyakit 
yang dapat muncul akibat lingkungan fisik yang panas, salah satunya adalah terjadinya 
kelelahan yang diikuti dengan hilangnya efisiensi kerja dalam melakukan kegiatan fisik dan 
mental.
 
Hasil pada penelitian ini ada hubungan yang signifikan antara umur dengan kelelahan 
pada pekerja, namun arah korelasi yang didapatkan berlawanan, hal demikian dapat terjadi 
karena semakin bertambahnya umur seseorang maka pengalaman kerja yang dilalui semakin 
banyak sehingga penyesuaian diri terhadap lingkungan kerja semakin mudah terbentuk. 
Secara teori menjadi tua adalah suatu proses menghilangnya secara perlahan-lahan 
kemampuan jaringan untuk memperbaiki diri, atau mengganti dan mempertahankan struktur 




Penelitian ini tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan 
kelelahan pada pekerja, hal sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kristian pada sopir 
bus Litha & Co. Makassar tahun 2010 yang menyebutkan tidak adanya hubungan antara masa 
kerja dengan kelelahan kerja.
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Penelitian lain juga dilakukan oleh Mauludi mengenai faktor-
faktor yang berhubugan dengan kelelahan pada pekerja diproses produksi kantong semen 
PBD (Paper Bag Division) PT. Indocement Tunggal Prakasa TBK Citeureup-Bogor yang 
menyebutkan tidak ada hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan kelelahan kerja, 
hal ini disebabkan baik pekerja dengan kategori lama maupun baru cenderung mengalami 
kelelahan, yang dimana hal tersebut disebabkan oleh lingkungan kerja yang sangat panas yang 
membuat energi pekerja cepat terkuras.
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Penelitian ini didapatkan hasil bahwa ada hubungan yang signifikan antara lama kerja 
dengan kelelahan pada pekerja, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Aldin yang 
menyebutkan bahwa adanya hubungan yang bermakna antara lama kerja dengan kelelahan, ini 
disebabkan karena pada dasarnya seseorang yang bekerja secara terus menerus pada suatu 
ketika akan mengalami kelelahan, baik pekerjaan yang membutuhkan tenaga fisik maupun 
pekerjaan yang menuntut kerja otak. Kelelahan dapat berupa kelelahan fisik dan mental, pada 
saat itulah orang membutuhkan istirahat sebelum seluruh tenaganya habis.
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Penelitian ini adanya hubungan antara kebiasaan minum air dengan kelelahan, hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jamilah tentang pengaruh pemberian air minum 
terhadap kelelahan pekerja di pembuatan tahu Ero Kendal yang menyebutkan ada hubungan 
antara pemberian air minum terhadap kelelahan pekerja kelompok eksperimen di tempat 
pembuatan tahu Ero Kendal,
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 Penelitian lain yang serupa juga dilakukan oleh Prastawa 
(2003) pada tenaga kerja industri kecil rempeyek di Patran, Yogyakarta yang menyebutkan 
ada hubungan antara kebiasaan minum air dengan kelelahan kerja,
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 secara teoritis, kebiasaan 
minum air dalam jumlah yang tidak cukup dapat mencegah timbulnya kelelahan. Hasil 
observasi dan wawancara langsung yang dilakukan, air yang dikonsumsi oleh sebagian besar 
responden tergolong cukup dari sisi jumlahnya, namun kurang baik dari sisi waktu 
pengulangan minumnya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara umur dengan 
kelelahan kerja, lama kerja dengan kelelahan kerja, dan kebiasaan minum air dengan 
kelelahan kerja. Tidak ditemukan adanya hubungan yang bermakna antara tekanan panas, dan 
masa kerja. Penelitian ini menyarankan kepada pihak rumah sakit agar memperhatikan 
kondisi ruangan instalasi gizi dan waktu istirahat para pekerja guna menjaga kesehatan para 
pekerja agar tetap bekerja produktif. Pemeriksaan kesehatan lingkungan kerja khususnya 
tekanan panas ruangan sebaiknya dilakukan secara berkala. 
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LAMPIRAN 
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Umur, dan 
Tingkat Pendidikan di Bagian InstalasiGizi (Dapur) Rumah Sakit Kota 
Makassar 











a. >30 tahun 






















Sumber : Data Primer ,2014 
 
Tabel 2.  Data Hasil Pengukuran Tekanan Panas Instalasi Gizi (Dapur) Rumah Sakit di 













RS. Bhayangkara 31,9 30,0 29,1 30,3 Tidak Memenuhi syarat 
RS. Haji 29,8 28,7 28,3 28,9 Memenuhi Syarat 
RS. Ibnu Sina 31,2 29,7 29,6 30,2 Tidak Memenuhi Syrat 
RSUD Daya 29,1 28,6 28,3 28,63 Memenuhi Syarat 
RS.Tadjuddin 
Chalid 
31,2 29,6 29,3 30,03 Tidak Memenuhi Syarat 
RS. Labuang Baji 30,8 28,1 28,1 29,2 Tidak Memenuhi Syarat 
RS. PelamoniaTk. 
II 
32,5 28,2 28,2 29,5 Tidak Memenuhi Syarat 







Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian di Bagian Instalasi Gizi (Dapur) 
Rumah Sakit Kota Makassar 


















































































Tabel 4. Distribusi Kuesioner Alat Ukur Perasaan Kelelahan Kerjapada 
 Pekerja Bagian Pengolahan Instalasi Gizi (Dapur) Rumah Sakit  















































Jenis Keluhan akibat Tekanan Panas 
Total 
n % 
Merasa sukar berpikir 91 80,5 
Merasa lelah berbicara 66 58,4 
Merasa gugup menghadapi sesuatu 58 51,3 
Merasa tidak pernah berkonsentrasi dalam 
menghadapi sesuatu pekerjaan 
57 50,4 
Merasa tidak mempunyai perhatian terhadap sesuatu 46 40,7 
Cenderung lupa terhadap sesuatu 85 75,2 
Merasa kurang percaya terhadap diri sendiri 52 46,0 
Merasa tidak tekun dalam melaksanakan pekerjaan 
anda 
48 42,5 
Merasa enggan menatap mata orang 42 37,2 
erasa enggan bekerja cekatan 47 41,6 
Merasa tidak tenang dalam bekerja 57 50,4 
Merasa lelah seluruh tubuh 89 78,8 
Merasa bertindak lamban 75 66,4 
Merasa tidak kuat lagi berjalan 51 45,1 
Merasa sebelum bekerja sudah lelah 76 67,3 
Merasa daya pikir menurun 100 88,5 
Merasa cemas terhadap sesuatu hal 75 66,4 
Tabel 5. Hubungan Variabel Independen dengan Kelelahan Pada Pekerja Bagian 
Instalasi Gizi (Dapur) Rumah Sakit Kota Makassar 
































Lelah Tidak Lelah 
n=98 % n=15 % n=113 % 
ISBB        
>29
o
C 86 93,5 6 6,5 92 100 
p=0,406 ≤ 29
o
C 12 57,1 9 42,9 21 100 
Total 98 86,7 15 13,3 113 100 
Umur       
















Total 98 86,7 15 13,3 113 100 


















































Total 98 86,7 15 13,3 113 100  
